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Low Back Pain is a type of MSDs (musculoskeletal disorder) that
is experienced by many health workers in their productive age,
one of whom is an Occupational Therapist. Occupational
therapists are one type of health worker who involves a lot of
physical activity while carrying out their work and is at risk of
experiencing health problems, one of which is low back pain. The
purpose of this research is to know the description of low back
pain as well as the factors that influence its occurrence. low back
pain among occupational therapists in Indonesia. The data was
obtained through an online questionnaire. This research is cross-
sectional by using an instrument called the Baseline Risk
Identification of Ergonomic Factors (BRIEF) Survey, which
considers posture, style, duration, and frequency. A questionnaire
of individual factors and NBM (Nordic Body Map) were used to
measure the risk and impact of pain complaints that appear in the
lower back area (low back pain). To identify variables that
influence emergence Low back pain was calculated using a
multiple logistic regression model. The study sample consisted of
314 occupational therapists, with a percentage of 53.5% for
women and 46.5 for men. The results of the study found that 215
people (68.5%) experienced low back pain, while 99 people
(31.5%) had no complaints of low back pain. Variables that have
a significant effect on events Low back pain was a history of
previous LBP (9 sig 0.00), awkward posture (sig 0.00), BMI (sig
0.013), and years of service (sig 0.00), which were controlled by
confounding variables namely gender, smoking habits, exercise
habits, working position, sedentary position, and age.
Based on research results, low back pain is a real risk that occurs
in many occupational therapists in Indonesia and can have an
impact on work productivity, interventions for patients, and
quality of life for affected occupational therapists.
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Low Back Pain merupakan salah satu jenis penyakit MSDs
(Musculloskeletal Disorders) yang banyak dialami para tenaga
kesehatan di usia produktifnya, salah satunya adalah Okupasi
Terapis. Okupasi terapis adalah salah satu jenis tenaga Kesehatan
yang banyak melibatkan aktivitas fisik selama melaksanakan
pekerjaanya dan berisiko mengalami gangguan kesehatan salah
satunya adalah low back pain. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran kejadian low back pain, serta faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya low back pain pada
okupasi terapis di Indonesia. Data tersebut diperoleh melalui
kuesioner online. Penelitian ini berjenis cross-sectional dengan
menggunakan instrumen Baseline Risk Identification of
Ergonomic Factor (BRIEF) Survey yang mempertimbangkan
postur, gaya, durasi, dan frekuensi. Kuesioner faktor individu dan
NBM (Nordic Body Map) digunakan untuk mengukur risiko dan
dampak keluhan nyeri yang muncul pada area punggung bawah
(low back pain). Untuk mengidentifikasi variabel yang
berpengaruh terhadap munculnya low back pain dihitung
menggunakan model regresi logistik berganda. Sampel penelitian
berjumlah 314 okupasi terapis, dengan persentase perempuan
berjumlah 53,5% dan laki-laki sebesar 46,5. Hasil penelitian
menemukan bahwa 215 orang (68,5%) mengalami low back pain
sedangkan 99 orang (31,5%) tidak mengalami keluhan low back
pain. Variabel yang berpengaruh signifikan pada kejadian low
back pain adalah riwayat LBP sebelumnya 9 sig 0,00, postur
janggal sig 0,00, IMT sig 0,013 dan masa kerja sig 0,00 yang
dikontrol oleh variabel confounding yaitu jenis kelamin,
kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, posisi kerja, posisi tidak
bergerak dan usia.

Berdasarkan hasil penelitian low back pain merupakan
risiko yang nyata banyak terjadi kepada okupasi terapis di
Indonesia yang dapat menimbulkan dampak terhadap produktifitas
kerja, intervensi kepada pasien, dan kualitas hidup bagi okupasi
terapis yang terdampak.

2024 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah atau
Low Back Pain (LBP) adalah
sindrom nyeri di daerah punggung
bawah, berlangsung setidaknya
selama 3 bulan. LBP merupakan
penyebab utama kedua dari
kecacatan di seluruh dunia serta
menjadi masalah kesejahteraan dan
ekonomi utama. Prevalensi LBP pada
orang dewasa telah meningkat lebih
dari 100% dalam dekade terakhir dan
terus meningkat secara drastis pada

populasi yang menua, mempengaruhi
pria dan wanita di semua kelompok
etnis, dengan dampak yang
signifikan pada kapasitas fungsional
dan aktivitas pekerjaan (Allegri et al.,
2016). Low back pain atau nyeri
punggung bawah adalah keluhan
yang banyak dirasakan oleh
kebanyakan orang dan diperkirakan
80% dari semua orang masyarakat
modern. Selama kehidupannya
pernah merasakan keluhan low back
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pain atau nyeri punggung bawah
tersebut (Fahrurrazi, 2012).

Nyeri punggung bawah atau
Low Back Pain (LBP) adalah
gangguan musculoskeletal pada
jaringan lunak seperti otot, tendon,
ligamen, dan sendi serta sistem saraf
di area punggung bawah yang terjadi
akibat paparan faktor risiko yang
dapat menyebabkan sejumlah kondisi
termasuk nyeri, mati rasa, kesemutan,
kaku sendi, sulit bergerak,
kehilangan otot, dan bahkan sampai
dengan kelumpuhan (Segita, 2020).
Definisi lain menyatakan bahwa
nyeri punggung bawah atau low back
pain adalah kelainan umum yang
melibatkan otot dan tulang, sumber
rasa sakit yang dialami individu
karena cedera pada struktur jaringan
lunak seperti otot, fascia dan ligamen.
Low back pain merupakan suatu
nyeri pada daerah punggung bawah
yang dihasilkan dari rangsangan fisik
atau sikap tubuh yang buruk (poor
posture), yang merupakan suatu
proses kumulatif yang menyebabkan
punggung bagian bawah
mendapatkan tekanan mekanik yang
berat sehingga menyebabkan
penurunan stabilitas dan keterbatasan
gerak sendi lumbosacral
(Pourahmadi et al., 2019).
Berdasarkan The Global Burden of
Disease 2010 Study (GBD 2010),
dari 291 penyakit yang diteliti, low
back pain merupakan penyumbang
terbesar kecacatan global, yang
diukur melalui years lived with
disability (YLD), serta menduduki
peringkat yang keenam dari total
beban secara keseluruhan, yang
diukur dengan the disability adjusted
life year (Ehrlich, 2003).

Faktor risiko yang berperan
pada kejadian low back pain atau
nyeri punggung bawah antara lain
disebabkan oleh; 1). Faktor individu
seperti usia, jenis kelamin dan
peningkatan indeks massa tubuh
(IMT), 2). Faktor lingkungan seperti
kebiasaan merokok dan kebiasaan
olahraga, 3). Faktor pekerjaan seperti
posisi kerja, masa kerja, desain
tempat kerja dan postur tubuh serta
faktor gerakan tubuh (Segita, 2020).
Pada pekerja, ada beberapa faktor
utama yang diduga berperan dalam
terjadinya low back pain diantaranya
stres fisik, stres psikososial, karakter
pribadi dan karakter fisik dan tiga
faktor besar yang menyebabkan
terjadinya LBP akibat pekerjaan
yaitu faktor pekerjaan (work factors)
dalam hal ini termasuk faktor risiko
tempat kerja seperti sikap tubuh,
posisi tubuh, desain tempat kerja,
repetisi, lama kerja, pekerjaan statis,
dan pekerjaan yang memaksakan
tenaga (Marudin et al., 2019).
Sejalan dengan hal tersebut tenaga
kesehatan merupakan salah satu
profesi yang memiliki risiko untuk
mengalami keluhan low back pain.

Berdasarkan aktifitas
keseharian dalam pekerjaan seorang
tenaga kesehatan terdapat beberapa
faktor yang lebih spesifik menjadi
faktor yang mempengaruhi
munculnya keluhan low back pain,
antara lain; 1). Mengangkat dan
memindahkan pasien secara manual,
2). Pekerjaan yang dirasakan berat
secara fisik, 3). Tuntutan psikologis.
Masa kerja yang lama dapat
berpengaruh terhadap nyeri
punggung bawah karena merupakan
akumulasi pembebanan pada tulang
belakang akibat aktivitas
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menggendong atau mengangkat
sehari-hari. Berat beban dan lama
menggendong atau mengangkat juga
dapat mempengaruhi nyeri punggung
bawah karena semakin berat beban
yang dibawa seseorang setiap kali
menggendong maka tekanan pada
tulang belakang menjadi semakin
besar, sehingga kemungkinan
terjadinya nyeri juga semakin besar.
Sedangkan pengaruh umur terhadap
nyeri punggung bawah berkaitan
dengan proses penuaan seiring
bertambahnya umur, termasuk
degenerasi tulang yang berdampak
pada peningkatan risiko nyeri
punggung bawah (Andini, 2015).

Beberapa penelitian
melaporkan faktor risiko nyeri
punggung bawah pada tenaga
kesehatan di negara barat antara lain
adalah; 1). Umur, 2). Jenis kelamin,
3). Kebiasaan merokok, 4). Bekerja
penuh waktu, 5). Body mass index
(BMI), 6). Lama bekerja sebagai
tenaga kesehatan, 7). Frekuensi
mengangkat beban berat. Kasus low
back pain 90% bukan disebabkan
oleh kelainan organik melainkan oleh
kesalahan posisi tubuh dalam bekerja
(Segita, 2020). Prevalensi nyeri
punggung bawah atau low back pain
di Amerika dilaporkan setiap tahun
mengalami peningkatan sebesar 15%
- 45% dan angka kejadian tersebut
didapatkan pada rentang usia 35- 55
tahun, sedangkan di Italia
diperkirakan mencapai 5,91%
(Allegri et al., 2016). Kasus low back
pain merupakan 1 dari 10 penyakit
terbanyak dengan angka prevalensi
berkisar antara 7,6 – 37%, dimana
sebagian besar penderita adalah
kelompok umur dewasa. Prevalensi
low back pain pada tenaga kesehatan

di beberapa negara diantaranya di
Prancis terjadi sekitar 15-45%,
sedangkan di Amerika sebanyak
13,1% (Allegri et al., 2016). Nyeri
punggung bawah atau low back pain
juga banyak dikeluhkan oleh tenaga
kesehatan dengan besar prevalensi
selama satu tahun di negara barat
36,2–57,9%, sedangkan di negara
Asia adalah 36,8–69,7%. Sebuah
studi yang dilakukan di Asia juga
menunjukkan bahwa dalam periode 4
tahun, terdapat 30% dari 42.785
subjek yang terlibat yang mengalami
nyeri punggung bawah (H et al.,
2020).

Di Indonesia, low back pain
merupakan masalah kesehatan yang
nyata. Low back pain merupakan
penyakit nomor dua yang banyak
terjadi pada manusia setelah
influenza. Menurut hasil studi
Departemen Kesehatan RI pada
tahun 2005 diketahui bahwa 40,5%
pekerja mempunyai keluhan
gangguan kesehatan yang diduga
terkait dengan pekerjaan yaitu16%
penyakit otot rangka yang disebut
sakit punggung. World Health
Organization (WHO) juga
menyatakan bahwa di negara industri
tiap tahun tercatat + 2-5 %
mengalami nyeri punggung bawah
atau low back pain. National Safety
Council melaporkan bahwa sakit
akibat kerja dengan frekuensi
kejadian yang paling tinggi adalah
sakit/nyeri pada punggung bawah,
yaitu 22% dari 1.700.000 kasus
(Tatilu et al., 2014). Prevalensi low
back pain di Indonesia belum
diketahui pasti, namun diperkirakan
penderita low back pain bervariasi
antara 7,6% sampai 37% dari jumlah
penduduk yang ada di Indonesia
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(Koteng et al., 2019). Prevalensi
pada pekerja di Indonesia sampai
saat ini belum pernah dilaporkan
secara keseluruhan, namun
berdasarkan proporsi kunjungan
pasien ke beberapa rumah sakit
diketahui berkisar antara 3-17%
(Karyati et al., 2019).

Dampak dari low back pain
terhadap seseorang bervariasi
berdasarkan berat ringanya gejala.
Low back pain berdampak terhadap
1). Produktivitas kerja, 2).
Kemandirian dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari (AKS), 3).
Kemampuan perawatan diri
(Selfcare), 4). Aktivitas mengisi
waktu luang dan rekreasional, dan 5).
Kualitas hidup (quality of life). Low
back pain mengakibatkan
terganggunya 40% aktivitas fisik
sehari-hari, dan 20% gangguan tidur
dan penyebab tersering yang
membatasi 45% aktivitas pada usia <
45 tahun (Tika & Widya, 2019). Low
back pain menjadi urutan kedua
untuk alasan paling sering
berkunjung ke dokter, urutan kelima
perawatan di rumah sakit, dan
penyebab yang paling sering untuk
dilakukannya tindakan operasi. Low
back pain termasuk salah satu
gangguan muskuloskeletal yang
sering terjadi dan menyebabkan
penurunan produktivitas kerja dan
disabilitas (Suryadi & Rachmawati,
2020). Low back pain dapat
menyerang siapa saja, baik usia
muda maupun lansia (Erna Sariana &
Ari Sudarsono, 2020). Low back pain
merupakan salah satu keluhan yang
dapat menurunkan produktivitas
manusia. Nyeri punggung bawah
jarang fatal, namun nyeri yang
dirasakan dapat menyebabkan

penderita mengalami keterbatasan
fungsional dan banyak kehilangan
jam kerja, sehingga menjadi alasan
dalam mencari pengobatan (Ginting,
n.d.).

Okupasi Terapis adalah setiap
orang yang telah lulus dari
pendidikan olkupasi telrapi selsuai
keltelntuan dan pelraturan pelrundang-
undangan. Olkupasi Telrapi adalah
belntuk pellayanan kelselhatan kelpada
klieln delngan kellainan/kelcacatan fisik
dan/atau melntal yang melmpunyai
gangguan pada kinelrja olkupasiolnal,
delngan melnggunakan aktivitas
belrmakna (olkupasi) untuk
melngolptimalkan kelmandirian
individu pada arela aktivitas
kelhidupan selhari-hari, prolduktivitas
dan pelmanfaatan waktu luang
(PelrMelnKels Nol.76 Tahun 2014).
Delfinisi lain yang dikelluarkan ollelh
WFOlT (Wolrld Feldelratioln olf
Olccupatiolnal Thelrapists)
melnyatakan bahwa Olkupasi Telrapi
adalah pellayanan atau prolfelsi
kelselhatan telrhadap individu maupun
kellolmpolk delngan prinsip clielnt-
celntreld yang belrfolkus telrhadap
pelningkatan delrajat kelselhatan dan
welllbeling melnggunakan aktifitas
fungsiolnal atau olkupasi (olccupatioln)
delngan tujuan utama melningkatkan
kelmampuan klieln atau pasieln dalam
aktivitas kelselharian yang diinginkan,
dipelrlukan, atau diharapkan untuk
mampu dilakukan. Dalam melncapai
hal telrselbut dapat dilakukan delngan
melningkatkan kelmampuan
kolmpolneln kinelrja olkupasiolnal,
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moldifikasi aktivitas maupun
lingkungan selhingga dapat
melningkatkan olccupatiolnal
elngagelmelnt klieln atau pasieln
(Hammelll, 2019). Olkupasi telrapis
melnggunakan pelngeltahuan dan
kolmpeltelnsinya dalam
melngindelntifikasi hubungan
transaksiolnal pada klieln atau pasieln,
keltelrlibatannya klieln dalam
pelkelrjaan yang belrmakna,
melrancang relncana intelrvelnsi
belrbasis olccupatioln untuk
melmfasilitasi pelrubahan atau
pelrkelmbangan dalam faktolr dari
klieln atau pasieln (fungsi tubuh,
struktur tubuh, valuel, kelpelrcayaan,
dan spiritualitas) dan keltelrampilan
(moltolrik, prolsels, dan intelraksi solsial)
yang dibutuhkan klieln untuk
partisipasi yang olptimal (Rolbelrts elt
al., 2014). Tugas selolrang Olkupasi
telrapis dalam pelkelrjaanya melliputi
aktivitas fisik dan noln fisik. Melrujuk
prolsels pellayanan Olkupasi Telrapi di
fasilitas pellayanan kelselhatan selpelrti
telrtuang dalam PElRMElNKElS NOl.
76 Tahun 2014, maka pellayanan
Olkupasi Telrapi dimulai dari; 1).
Mellakukan pelmelriksaan, 2).
Pelnelgakan diagnolsis Olkupasi Telrapi,
3). Pelmbuatan tujuan tindakan
Olkupasi Telrapi, 4). Intelrvelnsi
Olkupasi Telrapi, 4). Elvaluasi dan
tindak lanjut dan 5). Dolkumelntasi.

Selolrang telnaga keltelrapian fisik,
salah satunya Olkupasi telrapis,
belrdasarkan pelnellitian di Arab Saudi,
melnunjukkan risikol tinggi telrhadap

telrjadinya lolw back pain sellama karir
melrelka, delngan tingkat prelvalelnsi
89,6%. Hal ini mungkin tidak
melngeljutkan, karelna selolrang
Olkupasi telrapis selcara rutin
mellakukan telknik telrapi manual dan
tugas-tugas belrulang yang telrkadang
mellibatkan tuntutan fisik yang belrat.
Selbuah pelnellitian selbellumnya
melnelmukan bahwa telnaga keltelrapian
fisik lelbih relntan telrhadap gangguan
muskulolskelleltal telrkait pelkelrjaan
sellama karir melrelka daripada
peltugas kelselhatan lainnya (Al Amelr,
2020). Belrdasarkan survely
pelndahuluan yang dilakukan
telrhadap klinisi olkupasi telrapis
seljumlah 38 Olkupasi Telrapis yang
dilaksanakan pada bulan Meli 2021,
didapatkan hasil 73,7% Olkupasi
Telrapis pelrnah melngalami lolw back
pain, dan selbelsar 26,3% tidak pelrnah
melngalami lolw back pain.

Belrdasarkan uraian kelgiatan
telrselbut telrdapat aktivitas dan
kelgiatan yang melnjadi faktolr risikol

telrjadinya lolw back pain bagi
selolrang Olkupasi telrapis keltika
melnjalankan tugas kelselharianya,
belbelrapa gelrakan belrulang yang
dilakukan ollelh selolrang Olkupasi
telrapis dalam melnjalankan tugasnya,
antara lain; 1). Polsisi statis dalam
polsisi duduk, belrdiri dan quadrupeld
(melrangkak), 2). Belnding kel sisi
delpan dan samping saat mellakukan
handling pasieln; 2). Mellatih
kelmampuan kolmpolneln olkupasiolnal;
3). Mellatih kelmampuan arela
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olkupasiolnal; 4). Mellatih kelmandirian
pasieln dalam kelgiatan kelselharian
(ADL/Sellf carel), prolduktifitas dan
melngisi waktu luang atau lelisurel

(Gielsbrelcht, 2013)

Pada faktolr pelkelrjaan individu
pada kelnyataannnya pelkelrjaan yang
melnuntut prolduktivitas kelrja tinggi
hanya dapat dilakukan ollelh telnaga
kelrja delngan kolndisi kelselhatan
prima. Selbaliknya, keladaan sakit
atau pelkelrja yang melngalami
gangguan kelselhatan melnyelbabkan
telnaga kelrja kurang prolduktif dalam
mellakukan pelkelrjaannya. Telnaga
kelrja yang sakit dan tidak belkelrja
melnyelbabkan yang belrsangkutan
tidak prolduktif sellama ia sakit dan
tidak belkelrja. Telnaga kelrja yang
sakit atau melngalami gangguan
kelselhatan yang masih mellakukan
pelkelrjaan biasanya tidak
melmpelrlihatkan hasil kelrja olptimal
selbagaimana pada pelkelrja yang selhat
atau tidak telrganggu kelselhatannya
(Sahara & Pristya, 2020). Hal
delmikian telrjadi juga pada selolrang
Olkupasi Telrapis dimana dalam
mellakukan pelkelrjaannya seltiap hari
melmelrlukan kolndisi yang fit.
METODOLOGI PENELITIAN
Desain penelitian

Meltoldel pelnellitian ini
dilakukan delngan pelndelkatan Crolss
Selctiolnal yaitu suatu pelnellitian untuk
melmpellajari dinamika kolrellasi
antara faktolr-faktolr belrisikol delngan
elfelk, delngan cara pelndelkatan,

olbselrvasi atau pelngumpulan data
selkaligus pada suatu saat
(Noltolatmoldjol, 2010, p.37-38).
Pelnellitian ini dilakukan delngan
melnyelbarkan kuelsiolnelr delngan
Gololglel Folrm kelpada relspolndeln
dalam waktu yang belrsamaan, yang
kelmudian diollah delngan mellakukan
uji statistik. Pelnellitian ini belrsifat
kuantitatif dan belrtujuan untuk
mellihat hubungan antar variablel

yang diuji delngan melnggunakan uji
statistik.

Populasi

Polpulasi adalah kelselluruhan
olbjelk pelnellitian atau olbjelk yang
akan ditelliti (Noltolatmoldjol,2005,
p.79). Polpulasi dalam pelnellitian ini
adalah selluruh klinisi olkupasi telrapis
di Indolnelsia yang telrdaftar di
databasel olrganisasi prolfelsi Ikatan
Olkupasi Telrapis Indolnelsia baik yang
praktik di arela peldiatric, gelriatric,
olrtholpeldic, nelurollolgi, maupun
psikolsolsial. Jumlah olkupasi telrapis
di selluruh Indolnelsia yang telrdaftar di
databasel olrganisasi prolfelsi sampai
delngan bulan Felbruari tahun 2021
adalah selbanyak 1551 anggolta.

Sampel

Telknik pelngambilan sampell
yang digunakan dalam pelnellitian ini
adalah delngan telhnik nolnrandolm
sampling yaitu delngan cara
purpolsivel sampling. Purpolsivel

sampling adalah telhnik melngambil
sampell delngan tidak belrdasarkan
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randolm, daelrah atau strata,
mellainkan belrdasarkan atas adanya
pelrtimbangan yang belrfolkus pada
tujuan telrtelntu (Arikuntol, 2006).

Teknik pengumpulan data

Pelnellitian ini melnggunakan
data primelr selbagai sumbelr data.
Data primelr adalah data yang
dipelrollelh selcara langsung dari
sumbelrnya, dicatat untuk pelrtama
kalinya dan belrhubungan langsung
delngan pelrmasalahan yang akan
ditelliti. Sumbelr data primelr yang
digunakan dalam pelnellitian ini
adalah delngan meltoldel pelnyelbaran
kuelsiolnelr mellalui gololglel folrm.
Meltoldel kuelsiolnelr adalah prolseldur
pelngumpulan data delngan
melmbelrikan selpelrangkat daftar
pelrtanyaan untuk dijawab ollelh para
relspolndeln (Sugiyolnol, 2014).

Instrumen penelitian

Dalam pelnellitian ini instrumeln
yang digunakan adalah kuelsiolnelr
telrstruktur yang belrisi pelrtanyaan-
pelrtanyaan untuk melngukur variabell
indelpelndeln dari relspolndeln.
Kuelsiolnelr telrbagi dalam 4 telma
belsar untuk mellihat variabell-variabell
yang akan di telliti, yaitu faktolr
individu, faktolr pelkelrjaan, faktolr
lingkungan dan lolw back pain yang
dialami ollelh relspolndeln.

Teknik Analisis Data

Telknik analisis data melnggunakan 3
jelnis analisis yaitu :

1. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk
melndelskripsikan dan melmpelrollelh
gambaran masing-masing variabell
yang ditelliti baik variabell belbas
(indelpelndelnt) maupun variabell
telrikat (delpelndelnt). Variabell belbas
(indelpelndelnt) pada pelnellitian ini
melliputi; umur, jelnis kellamin,
kolngelnital, gaya hidup, IMT,
pelnyakit pelnyelrta lain, riwayat nyelri
selbellumnya, arela kelrja, lama kelrja,
jam kelrja, kellelngkapan alat praktik,
kelselsuaian alat praktik, polstur
janggal, gelrakan belrulang dan polsisi
statis. Seldangkan variabell telrikat
(delpelndelnt) pada pelnellitian ini
adalah lolw back pain. Analisis
delskriptif ini dilakukan pada selmua
variabell pelnellitian yang dinyatakan
dalam frelkuelnsi, melan dan standar
delviasi pada seltiap itelm.

2. Analisis Bivariat

Analisis Bivariat ini dilakukan untuk
melngeltahui apakah ada hubungan
antara variabell belbas (indelpelndelnt)
delngan variabell telrikat (delpelndelnt)
delngan mellakukan uji chi-squarel

delngan nilai p<0,25. Variabell delngan
nilai p<0,25 akan diselrtakan dalam
uji multivariat

3. Analisis Multivariat

Analisis Multivariat yang digunakan
pada tahap ini adalah analisis relgrelsi
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lolgistik belrganda, yaitu melnganalisis
hubungan satu atau belbelrapa variabell
indelpelndeln delnganvariabell delpelndeln
katagolrik yang belrsifat dikoltolm.
Dari analisis ini dapat dilihat variabell
belbas (indelpelndelnt) mana yang
melmiliki hubungan yang paling elrat
telrhadap variabell telrikat (delpelndelnt).

Hipotesis Statistik

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti
melnggunakan delrajat kelpelrcayaan
atau nilai signifikansi 95%, selhingga
delngan pelrhitungan statistik jika p-
valuel < 0,05 maka hasilnya
belrmakna yang belrartiH0 ditollak
atau ada hubungan. Teltapi jika p-
valuel > 0,05 maka hasilnya tidak
belrmakna yang artinya H0 gagal
ditollak atau tidak ada hubungan.

HASLDAN PEMBAHSAN

Karakteristik Responden

Gambaran karaktelristik
solsioldelmolgrafi relspolndeln dikeltahui
bahwa relspolndeln mayolritas
relspolndeln melngalami kelluhan lolw
back pain yaitu selbanyak 215 olrang
(68,5%) seldangkan yang tidak
melngalami kelluhan lolw back pain
selbanyak 99 olrang (31,5%).
Belrdasarkan faktolr individu yang
telrdiri dari umur, IMT, jelnis kellamin,

kelbiasaan melrolkolk, kelbiasaan
ollahraga dan riwayat lolw back pain
selbellumnya didapatkan gambaran
solsioldelmolgrafi relspolndeln delngan
relntang umur dari 21 tahun sampai
delngan 48 tahun dan rata-rata umur
relspolndeln yaitu 36 tahun. IMT
(Indelks Masa Tubuh) relspolndeln
dalam relntang 11,67 kg/m2 sampai
delngan 40,86 kg/m2 dan rata-rata
IMT yaitu 23,56 kg/m2 yang artinya
olkupasi telrapis melngalami kellelbihan
belrat badan/olvelrwelight delngan risikol.
Jelnis kellamin mayolritas relspolndeln
adalah pelrelmpuan belrjumlah 168
olrang (53,5%) walaupun selcara
jumlah tidak belrbelda jauh delngan
relpolndeln laki-laki yaitu selbanyak
146 olrang (46,5%). Selbagian belsar
relspolndeln dalam katelgolri tidak
melrolkolk yaitu selbanyak 237 olrang
(75,5%) belrbanding delngan 77 olrang
(24,5%) yang melrolkolk. Karaktelristik
relspolndeln dari sisi kelbiasaan ollah
raga didolminasi katelgolri jarang
ollahraga (<3x pelr minggu) selbanyak
244 olrang (77,7%). Riwayat lolw
back pain selbellumnya melnunjukkan
bahwa mayolritas relspolndeln dalam
katelgolri pelrnah melmiliki riwayat lolw
back pain selbellumnya yaitu
selbanyak 247 olrang (78,7%)
belrbanding 67 olrang (21,3%).
Belrikut ini tabell delskripsi data
selbagai belrikut :

Tablel 6: Delskripsi Variabell

Delskripsi Variabell Lolw Back Pain, Faktolr Individu dan Faktolr Pelke lrjaan
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Variabel Median (Min-
Max) N Persentase (%) Mean SD

IMT (Kg/m2) 23,19 (11,67 –
40,86) 314 100% 23,56 3,85

Umur (tahun) 37 (21 – 48) 314 100% 36,20 6,46
Masa Kelrja
(tahun) 16 (1 – 32) 314 100% 14,61 6,65

Durasi Kelrja
(jam) 40 (5 – 62) 314 100% 39,21 8,14

Variabel Kategori N Persentase
(%) Mean SD

Lolw Back Pain
Tidak ada ke lluhan 99 31,5 0,68 0,46

Ada ke lluhan 215 68,5

Jelnis kellamin
Pe lrelmpuan 168 53,5 1,46 0,50

Laki-laki 146 46,5

Kelbiasaan
melrolkolk

Tidak pelrnah 237 75,5 1,35 0,72

Jarang 58 18,5

Se lring 5 1,6

Sellalu 14 4,5

Kelbiasaan
ollahraga

Sellalu (> 3x pelr
minggu) 9 2,9 2,83 0,53

Selring (3x pelr
minggu) 48 15,3

Jarang (<3x pelr
minggu) 244 77,7

Tidak pelrnah 13 4,1

Riwayat LBP
Tidak pelrnah 67 21,3 1,79 0,410

Pelrnah 247 78,7

Polsisi Ke lrja

Tidak, (tidak
mellakukan polsisi
telrselbut saat
belke lrja)

6 1,9 0,98 0,13

Ya, (mellakukan
polsisi telrselbut saat

belke lrja)
308 98,1

Pe lngulangan
Belrke llanjutan

Ya, (mellakukan
polsisi telrselbut saat

belke lrja)
314 100,0 1,00 0,00

Pelngaturan Kelrja

Ya, (jumlah selsi<=
8 selsi pelr hari atau
40 selsi pelrminggu)

247 78,7 0,21 0,41

Tidak, (jumlah
selsi > 8 selsi pelr 67 21,3
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hari atau 40 selsi
pelrminggu)

Polsisi Tidak
belrge lrak

Tidak, (tidak
mellakukan polsisi
telrselbut saat
belke lrja)

8 2,5 0,97 0,15

Ya, (mellakukan
polsisi telrselbut saat

belke lrja)
306 97,5

Polstur Janggal
Tidak, (Tidak
mellakukan) 23 7,3 0,92 0,26

Ya, (me llakukan) 291 92,7

Penentuan Kandidat Multivariat
Selbellum mellakukan analisis

multivariat telrlelbih dahulu dilakukan
sellelksi kandidat untuk masuk
kandidat moldell. Variabell indelpelndeln
yang layak melmiliki nilai P valuel <
0,25 delngan meltoldel “Elntelr” yaitu
delngan mellakukan satu pelrsatu
relgrelsi seldelrhana antara masing-
masing variabell indelpelndeln telrhadap
variabell delpelndeln. Selbellum
mellakukan analisis pada variabell
IMT (indelks masa tubuh), umur,
masa kelrja dan durasi kelrja pelrlu
dilakukan uji nolrmalitas untuk
melmelnuhi asumsi distribusi data
nolrmal. Uji nolrmalitas pada variabell
IMT melnggunakan Kollmolgolrolv-
Smirnolv, hasil uji didapati bahwa

nilai p valuel> 0,05 selhingga asumsi
nolrmalitas telrpelnuhi atau data
telrdistribusi nolrmal maka uji noln
parameltrik melnggunakan Uji T
Indelpelndeln. Uji nolrmalitas pada
variabell umur, masa kelrja dan durasi
kelrja melnggunakan Kollmolgolrolv-
Smirnolv, hasil uji didapati bahwa
nilai p valuel< 0,05 selhingga asumsi
nolrmalitas tidak telrpelnuhi atau data
tidak telrdistribusi nolrmal maka
dilakukan uji noln parameltrik
melnggunakan Mann Whitnely.
Belrikut ini tabell sellelksi kandidat
multivariat risikol keljadian lolw back
pain pada olkupasi telrapis
belrdasarkan faktolr individu dan
faktolr pelkelrjaan:

Tablel 7: Hasil Analisis Risikol

Hasil Analisis Risikol Keljadian Lolw Back Pain Pada Olkupasi Telrapis Belrdasarkan
Faktolr Individu dan Faktolr Pelkelrjaan

Variabel

Low Back Pain

PValueTidak Ada
Keluhan Ada Keluhan

n % n %
Jenis Kelamin
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Pelrelmpuan 64 38,1 104 61,9
0,010

Laki-laki 35 24,0 111 76,0
Kebiasaan Merokok
Tidak Pe lrnah 79 33,3 158 66,7
Jarang 14 24,1 44 75,9 0,18
Selring 3 60,0 2 40,0 0,23
Sellalu 3 21,4 11 78,6 0,36
Kebiasaan Olahraga
Sellalu (> 3x pelr minggu) 3 33,3 6 66,7
Selring (3x pelr minggu) 32 66,7 16 33,3 0,07
Jarang (<3x pelr minggu) 62 25,4 182 74,6 0,60
Tidak pelrnah 2 15,4 11 84,6 0,33
Riwayat LBP
Tidak pelrnah 59 88,1 8 11,9

0,000
Pelrnah 40 16,2 207 83,8
Posisi Kerja
Tidak, (tidak mellakukan polsisi
telrselbut saat belkelrja) 5 83,3 1 16,7

0,02Ya, (me llakukan polsisi telrselbut saat
belke lrja) 94 30,5 214 69,5

Pengulangan berkelanjutan
Ya, (me llakukan polsisi telrselbut saat
belke lrja) 99 31,5 215 68,5 -

Pengaturan kerja
Ya, (jumlah selsi<= 8 selsi pelr hari
atau 40 selsi pelrminggu) 84 34,0 163 66,0

0,10Tidak, (jumlah selsi > 8 selsi pelr hari
atau 40 selsi pelrminggu) 15 22,4 52 77,6

Posisi tidak bergerak
Tidak, (tidak mellakukan polsisi
telrselbut saat belkelrja) 6 75,0 2 25,0

0,02Ya, (me llakukan polsisi telrselbut saat
belke lrja) 93 30,4 213 69,6

Postur janggal
Tidak, (Tidak mellakukan) 15 65,2 8 34,8

0,00
Ya, (me llakukan) 84 28,9 207 71,1

IMT 99 31,5 215 68,5 0,013

Umur 99 31,5 215 68,5 0,000

Masa Kerja 99 31,5 215 68,5 0,000

Durasi Kerja 99 31,5 215 68,5 0,20

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363


E-ISSN 3032-7407

(2024), 1 (5): 449–470
Jurnal Kesehatan Masyarakat

Seroja Husada

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
461

Faktor Determinan Low Back Pain

Tahap telrakhir yaitu melncari
moldell akhir yang paling seldelrhana
dan valid (parsimolni). Moldell akhir
yang melnggambarkan hubungan
faktolr individu, faktolr pelkelrjaan
elrgolnolmi dan noln elrgolnolmi delngan
keljadian lolw back pain pada olkupasi
telrapis di Indolnelsia. Pada pelmoldellan
akhir dipelrollelh variabell yang
belrhubungan signifikan delngan
keljadian lolw back pain adalah
riwayat LBP, polstur janggal, IMT
dan masa kelrja yang dikolntroll ollelh
variabell colnfolunding yaitu jelnis
kellamin, kelbiasaan melrolkolk,
kelbiasaan ollahraga, polsisi kelrja,
polsisi tidak belrgelrak dan usia. Moldell
akhir dinyatakan layak karelna
melmelnuhi kelmaknaan moldell yang
dilihat dari nilai olmnibus (p = 0,000)
dan lolgika substansi tidak telrdapat
intelraksi antar variabell. Variabell
yang paling dolminan belrhubungan

delngan keljadian lolw back pain
adalah riwayat LBP delngan nilai
OlR= 21,24 yang artinya artinya
relspolndeln yang pelrnah melmiliki
riwayat LBP melmpunyai risikol21,24
kali lelbih tinggi untuk ada kelluhan
lolw back pain dibandingkan yang
tidak pelrnah. Sellanjutnya variabell
polstur janggal delngan nilai OlR =
4,85 yang artinya relspolndeln delngan
polstur janggal melmpunyai risikol

4,85 kali lelbih tinggi untuk ada
kelluhan lolw back pain dibandingkan
yang tidak mellakukan polstur janggal
Pada variabell IMT (indelks masa
tubuh) relspolndeln yang belrtambah
IMT 1 kg/m2 maka akan
melnurunkan risikol lolw back pain
0,89 kali lelbih relndah. Seldangkan
pada 79 variabell masa kelrja,
relspolndeln yang belrtambah masa
kelrjanya maka akan melningkatkan
risikol lolw back pain 1,22 kali lelbih
tinggi.Hasil dapat dilihat pada tabell
dibawah ini :

Tablel 8: Hasil Uji Relgrelsi Lo lgistik
Hasil Uji Relgrelsi Lo lgistik Untuk Moldell akhir

Variabel

Low Back Pain
Tidak Ada
Keluhan Ada Keluhan OR 95% (Lower-Upper)

n % n %
Riwayat LBP
Tidak pelrnah 59 88,1 8 11,9 1
Pe lrnah 40 16,2 207 83,8 21,24 (8,13 - 55,50)*
Postur janggal
Tidak, (Tidak
mellakukan) 15 65,2 8 34,8 1

Ya, (me llakukan) 84 28,9 207 71,1 4,85 (1,47 - 15,93)*
IMT 99 31,5 215 68,5 0,89 (0,81 - 0,99)*
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Masa Kerja 99 31,5 215 68,5 1,22 (1,06 - 1,40)*

Analisis Hubungan Faktor
Individu Terhadap Munculnya
Keluhan Low Back Pain Pada
Tenaga Okupasi Terapis di
Indonesia

Sampell pada pelnellitian ini
selbanyak 314 olkupasi telrapis.
Belrdasarkan delskripsi variabell
dikeltahui bahwa relspolndeln
mayolritas melngalami kelluhan lolw
back pain selbanyak 215 olrang
(68,5%) delngan karaktelritik
relspolndeln drngsn rata-rata
pelrelmpuan belrumur 36 tahun,
melngalami olbelsitas, kelbiasaan
jarang belrollahraga selrta pelrnah
melmiliki riwayat LBP.

Hasil analisis multivariat
melnunjukkan pada variabell umur
tidak belrhubungan delngan keljadian
kelluhan lolw back pain (p > 0,005).
Ini seljalan delngan pelnellitian
Riningrum dan kawan-kawan yang
melnyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara usia delngan kelluhan
lolw back pain pada pelkelrja selwing
Garmeln PT. Apac Inti Colrpolra
Kabupateln Selmarang (sig 0,554>
0,05) (Riningrum, Hanif. Widolwati,
2016).

Kelluhan lolw back pain rata-
rata dialami ollelh relspolndeln yang
belrumur 36 tahun. Hal ini karelna
selmakin belrtambahnya usia
selselolrang maka selmakin banyak
pelnurunan fungsi tubuh. Selsuai
delngan telolri Tarwaka pada tahun

2014 bahwa pada usia 35 tahun
biasanya dirasakan kelluhan pelrtama
dan tingkat kelluhan akan melningkat
seliring belrtambahnya umur. Hal ini
karelna kelkuatan oltolt melnurun
diselbabkan jumlah selrabut oltolt
melnurun seljak usia 25 tahun
(Tarwaka, 2014). Angka prelvalelnsi
pada olrang delwasa melningkat dan
melmuncak antara usia 35 dan 55
tahun, hal ini diselbabkan pada usia
telrselbut selselolrang akan lelbih
belrisikol melngalami pelnyakit selpelrti
olstelolpolrolsis, nelolplasma atau infelksi
(Guelstelva elt al., 2021). Kelkuatan
oltolt yang baik diusia >35 tahun
dapat dipelngaruhi ollelh makanan dan
gizi, waktu istirahat yang cukup,
selrta daya tahan tubuh.

Analisis multivariat variabell
IMT didapati ada hubungan yang
signifikan delngan kelluhan lolw back
pain ( p valuel= 0,03) delngan nilai
OlR 0,89 yang artinya relspolndeln
yang belrtambah IMT tiap 1 kg/m2
maka akan melnurunkan risikol lolw
back pain 0,89 kali lelbih relndah.
Hasil pelnellitian telrselbut seljalan
delngan Rahmadiani elt al (2021)
bahwa telrdapat hubungan yang
signifikan antara IMT (indelks masa
tubuh) delngan keljadian lolw back
pain (Guelstelva elt al., 2021).

Pada pelnellitian ini kelluhan lolw
back pain mayolritas dialami
relpolndeln delngan kolndisi olvelrwelight.
Belrat badan yang belrlelbih
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melngakibatkan tolnus oltolt abdolmeln
melnjadi lelmah selhingga pusat
gravitasi akan telrdolrolng kel delpan
tubuh dan melnyelbabkan lolrdolsis
lumbalis akan belrtambah, yang 81
kelmudian melnimbulkan kellellahan
pada oltolt paravelrtelbral (Nelgara,
Kadel Ngurah Dwi Putra; Wibawa,
Ari; Purnawati, n.d.).

Pada variabell jelnis kellamin
dikeltahui tidak teldapat hubungan
delngan kelluhan lolw back pain (p
valuel > 0,05). Ini seljalan delngan
hasil pelnellitian selbellumnya, Fatih
RN elt al pada tahun 2021 yang
melnyatakan tidak ada hubungan
antara jelnis kellamin delngan keljadian
nyelri punggung bawah yang
dilakukan pada pelrawat di RSUP dr
Sardjitol.Kelluhan lolw back pain
mayolritas dirasakan ollelh olkupasi
telrapis pelrelmpuan. Wanita
melnunjukkan pelrbeldaan struktural
dan psikolsolsial dibanding pria
selpelrti pelrbeldaan muskulolskelleltal,
yang melmbuat pelrelmpuan celndelrung
kellelbihan belban di kollolm tulang
bellakang dalam waktu yang lama,
pelrubahan holrmolnal akibat pubelrtas,
tingkat aktivitas fisik yang lelbih
relndah dan frelkuelnsi pellapolran nyelri
yang lelbih belsar. Selcara umum
wanita melmiliki relspoln inflamasi
yang lelbih tinggi dibanding delngan
pria (Belntolelt al., 2020).

Variabell kelbiasaan melrolkolk
dikeltahui tidak belrhubungan delngan
kelluhan lolw back pain (p valuel >
0,005). Hal ini sellaras delngan

pelnellitian Widja elt al pada tahun
2019 yang melnyatakan bahwa tidak
teldapat hubungan 82 belrmakna
antara variabell kelbiasaan melrolkolk
delngan kelluhan lolw back pain ollelh
pelngrajin batik. Melrolkolk dikeltahui
melnjadi salah satu faktolr risikolyang
melningkatkan keljadian lolw back
pain. Hal ini karelna nikoltin pada
rolkolk dapat melnyelbabkan
belrkurangnya aliran darah kel

jaringan.

Pada variabell kelbiasaan
ollahraga dikeltahui bahwa tidak
telrdapat hubungan antara kelbiasaan
ollahraga delngan kelluhan lolw back
pain (p valuel> 0,05). Pelnellitian lain
yang seljalan yaitu Widja at al pada
tahun 2019 yang melnunjukkan
bahwa tidak telrdapat hubungan
antara kelbiasaan ollahraga delngan
kelluhan nyelri punggung bawah pada
pelngrajin batik (p valuel= 0,354).

Variabell riwayat LBP
selbellumnya pada analisis multivariat
melnunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara adanya
riwayat LBP selbellumnya delngan
kelluhan lolw back pain (p valuel =
0,000) delngan nilai OlR selbelsar
21,24 artinya relspolndeln yang pelrnah
ada riwayat LBP selbellumnya akan
melmiliki risikol 21,24 kali lelbih
tinggi untuk melngalami kelluhan lolw
back pain. Seljalan delngan hasil
pelnellitian ini, Nollelt elt al melnyatakan
bahwa ditelmukan hubungan antara
riwayat celdelra punggung bawah
telrkait pelkelrjaan delngan timbulnya
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masalah lolw back pain seltellah
melngolntroll jelnis kellamin (HRR yang
diselsuaikan = 2,24; 95% CI 1,41-
3,56) (Nollelt elt al., 2016). Studi ini
melnunjukkan bahwa riwayat LBP
telrkait pelkelrjaan dapat melnjadi
faktolr risikol untuk telrjadinya lolw
back pain.

Relkolmelndasi yang pelnelliti
ajukan antara lain untuk melngatur
polla makan, gaya hidup selpelrti
ollahraga yang telratur dan faktolr-
faktolr lain yang dapat melnyelbabkan
selselolrang melngalami kellelbihan belrat
badan baik itu olvelrwelight maupun
olbelsitas. Selrta dapat melnghindari
belrbagai faktolr risikol yang dapat
melnyelbabkan telrjadinya kelluhan lolw
back pain, selpelrti kelbiasaan dalam
belraktivitas dan gaya hidup yang
salah dalam kelhidupan selhari-hari.

Analisis Hubungan Faktor
Pekerjaan Non Ergonomi
Terhadap Munculnya Keluhan
Low Back Pain Pada Tenaga
Okupasi Terapis di Indonesia

Pada faktolr pelkelrjaan
relspolndeln yang melngalami lolw back
pain adalah relspolndeln yang
mayolritas melmiliki masa kelrja 14
tahun 6 bulan delngan rata-rata durasi
waktu kelrja 39 jam dan mellakukan
polsisi yang belrisikol untuk lolw back
pain saat belkelrja. Belrdasarkan hasil
analisis melnunjukkan belbelrapa
variabell faktolr pelkelrjaan noln
elrgolnolmi yang belrhubungan delngan
keljadian Lolw Back Pain.

Hasil analisis multivariat
didapati bahwa massa kelrja ada
hubungan yang signifikan delngan
kelluhan lolw back pain delngan nilai
OlR selbelsar 1,22 artinya relspolndeln
yang belrtambah masa kelrjanya maka
akan melningkatkan risikol lolw back
pain 1,22 kali lelbih tinggi. Hasil
pelnellitian Tristiawan elt al pada tahun
2019 melnunjukkan bahwa ada
hubungan antara masa kelrja delngan
kelluhan lolw back pain (p valuel=
0,017). Masa kelrja juga elrat
kaitannya delngan kapasitas fisik.
Masa kelrja yang lelbih lama kapasitas
fisiknya akan melnurun akibat
kellellahan belkelrja dan melningkatkan
risikol nyelri punggung akibat tidak
mellakukan variasi (polsisi dan
gelrakan yang sama) dalam belkelrja
(Bilolndatu, 2018).

Pada variabell polsisi kelrja
dikeltahui bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan delngan kelluhan lolw
back pain (P Valuel > 0,05).
Pelnellitian ini seljalan delngan
pelnellitian Adha elt al pada tahun
2020 yang melnggunakan Meltoldel

Olvakol Wolrking Analysis Systelm
(OlWAS) melnunjukkan tidak ada
hubungan belrmakna antara polsisi
kelrja delngan kelluhan lolw back pain
pada karyawan olfficel di Badan
Pelngkajian dan Pelnelrapan Telknollolgi
(BPPT) tahun 2020 (Adha elt al.,
2020). Polsisi kelrja yang salah dapat
melnyelbabkan masalah oltolt skelleltal.
Sikap kelrja yang tidak wajar
biasanya diselbabkan ollelh
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karaktelristik pelkelrjaan, alat kelrja,
dan pelrsyaratan pelkelrjaan yang tidak
selsuai delngan kelmampuan dan 86
keltelrbatasan karyawan (Adha elt al.,
2020). Namun, dikeltahui dari
pelnellitian di atas bahwa olrang
delngan polsisi kelrja yang kurang
elrgolnolmis kelmungkinan tidak
melngalami kelluhan punggung bawah.

Relkolmelndasi pelnelliti antara
lain diharapkan untuk lelbih
melmpelrhatikan durasi duduk saat
belkelrja, mellakukan pelrelgangan oltolt
tubuh saat mulai telrasa pelnat,
melnelrapkan polsisi yang telpat di
telmpat duduk yang sudah diatur
selsuai standar, dan melnyelsuaikan
kelmampuan fisik selrta melnelrapkan
cara belkelrja yang selsuai selhingga
tidak adanya belban kelrja yang
belrlelbihan yang dapat melngganggu
kelselhatan. Kelgiatan selpelrti ollahraga
belrsama atau pelrelgangan oltolt
selbellum mellakukan aktivitas
fisik/kelrja, karelna pelrelgangan oltolt
sangat baik untuk kellelnturan oltolt
tulang bellakang. Ollahraga yang
dianjurkan untuk melncelgah nyelri
punggung bawah selpelrti jalan kaki,
belrselpelda atau belrelnang selbaiknya
dilakukan 30 sampai 45 melnit atau 3-
5 kali selminggu (Sinaga & Salmah,
2015).

Analisis Hubungan Faktor
Pekerjaan Ergonomi Terhadap
Munculnya Keluhan Low Back
Pain Pada Tenaga Okupasi Terapis
di Indonesia

Pada faktolr pelkelrjaan noln
elrgolnolmi, relspolndeln belrisikol lolw
bak pain karelna relspolndeln
mellakukan pelngaturan saat belkelrja,
polsisi yang tidak belrgelrak dan
mellakukan polstur janggal saat
belkelrja.

Belrdasarkan hasil analisis
melnunjukkan bahwa hasil analisis
multivariat variabell pelngaturan kelrja
tidak ada hubungan signifikan
delngan kelluhan lolw back pain (p
valuel> 0,05). Hal ini sellaras delngan
pelnellitian Seltyolwati elt al pada tahun
2017 yang melnyelbutkan bahwa
pelngaturan kelrja belrupa durasi
angkut tidak belrhubungan delngan
kelluhan nyelri punggung pada polrtelr
(Seltyolwati, Baju Widjaselna, 2016).
Selmakin banyak waktu istirahat
maka selmakin seldikit paparan
pelmbelbanan telrhadap oltolt. Istirahat
fisiollolgis dapat melmbantu
melngelndurkan oltolt, yang
melngurangi keltelgangan oltolt dan
melnstabilkan sirkulasi darah
(Seltyolwati, Baju Widjaselna, 2016).
Namun dalam pelnellitian ini tidak ada
hubungan pelngaturan kelrja delngan
keljadian lolw back pain.

Variabell polstur tidak belrgelrak
dikeltahui tidak ada hubungan yang
belrmakna delngan kelluhan lolw back
pain (p valuel> 0,05). Hal ini karelna
polsisi kelrja statis yaitu polsisi 88
duduk lama delngan polsisi statis
(tidak belrgelrak atau tidak belrubah)
saat belkelrja yang dilakukan sellama
15-20 melnit dapat melnyelbabkan
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oltolt-oltolt punggung telrasa lellah
selhingga melnyelbabkan timbulnya
rasa nyelri yang dirasakan ollelh para
pelkelrja pada daelrah punggung atau
bisa diselbut juga delngan kelluhan lolw
back pain. Polsisi duduk lama atau
tidak belrgelrak dapat melmicu
timbulnya lolw back pain. Hal ini
dikarelnakan makin lama selselolrang
duduk maka keltelgangan oltolt dan
kelrelgangan ligamelntum khususnya
ligamelntum lolngitudinalis polstelriolr
selmakin belrtambah, telrutama delngan
duduk yang melmbungkuk (Welitz,
2005).

Polstur janggal didapati
hubungan yang signifikan delngan
kelluhan lolw back pain (p valuel=
0,01) delngan nilai OlR 4,85 yang
artinya relspolndeln delngan polstur
janggal melmpunyai risikol 4,85 kali
lelbih tinggi untuk ada kelluhan
dibanding yang tidak mellakukan
polstur janggal. Hal ini seljalan
delngan hasil pelnellitian Tanjung elt al
pada tahun 2021 yang melnyelbutkan
bahwa telrdapat hubungan antara
polstur janggal delngan lolw back pain
pada pelkelrja bagian pelrkelbunan di
PKS PT.Mitra Bumi Kabupateln
Kampar (p valuel = 0,000) (Tanjung,
2021). Polsisi belkelrja yang janggal
atau tidak elrgolnolmis akan
melnyelbabkan kellainan struktur
anatolmi nolrmal tubuh yang akan
melnyelbabkan masalah struktur dan
pelrelgangan belrlelbihan pada oltolt-oltolt,
akibatnya timbul nyelri pada arela-
arela telrtelntu, salah satunya arela

punggung bawah. Faktolr risikol di
telmpat kelrja yang banyak
melnyelbabkan gangguan oltolt rangka
telrutama adalah kelrja fisik belrat,
pelnanganan dan cara pelngangkatan
barang yang salah, gelrakan belrulang,
polsisi atau sikap salah pada tubuh
sellama belkelrja, geltaran, dan kelrja
statis (Silviyani elt al., 2013).

Relkolmelndasi yang pelnelliti
ajukan diantaranya delngan
mellakukan polsisi belkelrja yang
elrgolnolmis dan mellakukan
pelrelgangan oltolt selbellum belkelrja.

Keterbatasan Penelitian

Hasil pelnellitian ini disadari
bellum mampu melnjawab selcara
tuntas faktolr pelnyelbab keljadian lolw
back pain pada olkupasi telrapis di
Indolnelsia, teltapi diharapkan ini dapat
digunakan selbagai rujukan pelnelliti
lain dan melmiliki kolntribusi telrhadap
pelngelmbangan studi pelnellitian
sellanjutnya. Adapun keltelrbatasan
dalam pelnellitian yaitu pelngambilan
data melnggunakan kuelsiolnelr selcara
olnlinel selhingga pelnelliti tidak
mellakukan wawancara selcara
langsung untuk melngklarifikasi data
yang dipelrollelh dari relspolndeln.

SIMPULAN

Belrdasarkan hasil pelnellitian
“Hubungan Antara Faktolr Individu
dan Pelkelrjaan delngan Keljadian Lolw
Back Pain Pada Olkupasi Telrapis di
Indolnelsia” dapat disimpulkan bahwa
faktolr individu yang belrhubungan
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langsung telrhadap munculnya
kelluhan lolw back pain selpelrti faktolr
IMT dan riwayat LBP yang
selbellumnya pelrnah telrjadi. Pada
faktolr pelkelrjaan noln elrgolnolmi
belrhubungan telrhadap munculnya
kelluhan lolw back pain yaitu telrkait
delngan masa kelrja pada olkupasi
telrapis di Indolnelsia. Dan faktolr
pelkelrjaan elrgolnolmi belrhubungan
telrhadap munculnya kelluhan lolw
back pain yaitu polstur janggal yang
dilakukan ollelh olkupasi telrapis.
Variabell paling dolminan yang
belrhubungan delngan keljadian lolw
back pain pada olkupasi telrapis di
Indolnelsia adalah riwayat LBP
selbellumnya (OlR= 21,24).
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